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Abstrak 

Pada rentan usia prasekolah, anak-anak mengalami perkembangan yang cukup pesat, salah 
satu aspek utamanya adalah sosial emosional. Perkembangan sosial emosional pada anak memiliki 
dampak yang cukup besar terhadap tumbuh kembang dan kesejahteraan mereka. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran kecerdasan emosional dan dukungan sosial 
terhadap emotional well-being anak usia prasekolah di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif metode kausal komparatif yang menggunakan 
analisis korelasi, analisis regresi berganda, dan analisis jalur. Sampel dalam penelitian ini adalah 
anak yang berusia 3-6 tahun yang diasuh oleh orang tua berdomisili di Jawa Timur. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menganalisis data menggunakan SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosional dan dukungan sosial secara signifikan memberikan dampak kepada 
emotional well-being anak usia prasekolah di Jawa Timur. 

 
Kata Kunci: kecerdasan emosional, dukungan sosial, emotional well-being, anak usia prasekolah 

Abstract 

At the vulnerable age of preschool, children experience rapid development, one of the main aspects 
is social-emotional. Social emotional development in children has a considerable impact on their 
growth and well-being. This study was conducted with the aim of knowing the role of emotional 
intelligence and social support on the emotional well-being of preschool children in East Java. This 
study uses a research method with a quantitative approach with a comparative causal method using 
correlation analysis, multiple regression analysis, and path analysis. The sample in this study were 
children aged 3-6 years who were cared for by parents domiciled in East Java. The data collection 
technique in this study used a questionnaire. Hypothesis testing was carried out by analyzing data 
using SPSS 25. Based on the results of the study, it can be concluded that emotional intelligence and 
social support significantly impact the emotional well-being of preschool-age children in East Java. 
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PENDAHULUAN 

Pada rentan usia prasekolah, anak-
anak mengalami perkembangan yang cukup 
pesat, salah satu aspek utamanya adalah 
sosial emosional (Fitriya et al., 2022). 

Perkembangan sosial emosional pada anak 
memiliki dampak yang cukup besar terhadap 
tumbuh kembang dan kesejahteraan mereka 
(Saharani et al., 2021). Anak usia prasekolah 
termasuk golongan yang sensitif terhadap 
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aspek sosial emosional seperti kesejahteraan 
emosional atau emotional well-being 
(Anthonita Eka Putri et al., 2023). Memahami 
dan mendukung kesejahteraan emosional 
pada anak usia prasekolah merupakan sebuah 
investasi jangka panjang demi 
keberlangsungan masa depan anak (Munita et 
al., 2014). 

Berdasarkan data dari BPS (Badan 
Pusat Statistik) tercatat bahwa jumlah anak 
usia prasekolah di Jawa Timur mencapai 2,9 
juta anak pada rentang tahun 2019 hingga 
2021. Pada tahun yang sama, terjadi 
kesenjangan kesejahteraan anak usia 
prasekolah yang tercatat dalam data lembaga 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) dan provinsi Jawa Timur mendapat 
peringkat ketiga dengan kasus tertinggi. 
Berdasarkan pengawasan KPAI, tingkat 
ketuntasan penanganan anak korban 
kesenjangan baru mencapai 48.3%, sehingga 
diperlukan upaya serius dalam menangani 
kasus tersebut agar tidak berdampak serius 
pada kehidupan anak (Dr. Susanto, 2022). 
Kesenjangan dapat berdampak negatif pada 
tumbuh kembang anak, salah satunya 
keadaan yang dapat terpengaruh adalah 
keadaan emosionalnya yang berupa 
emotional well-being (Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak & Keluarga, 2016). Emotional well-
being merupakan kondisi perasaan positif dan 
juga negatif yang dialami seseorang dalam 
jangka waktu tertentu, seseorang dapat 
dikatakan sejahtera apabila perasaan positif 
cenderung lebih dirasakan daripada perasaan 
negatif (Jembarwati, 2017).  

Menurut Ryff dan Singer (2006), 
emotional well-being anak usia prasekolah 
berkaitan dengan aspek perkembangan sosial 
dan emosionalnya. Kurangnya kemampuan 
pendidik dalam menstimulasi aspek 
perkembangan sosial dan emosional anak 
dapat berpengaruh pada tingkah laku 
bermasalah anak usia prasekolah serta dapat 
berdampak negatif pada perkembangan diri 
anak (Izzaty et al., 2005). Untuk itu, tugas 

utama seorang guru adalah mendidik anak 
didik secara aktif dan kreatif agar potensi 
dalam diri anak dapat berkembang dengan 
optimal (Rinakit Adhe, Nursalim, et al., 
2022). Tugas guru pada kegiatan belajar 
mengajar sangat dominan, guru diharapkan 
mampu mengikuti perkembangan zaman 
seperti saat ini (Patria Saroinsong & 
Muthmainnah, 2023). Oleh karena itu, 
perancangan kegiatan pembelajaran anak 
usia prasekolah dilakukan dengan 
menyenangkan sehingga dapat menarik 
perhatian anak (Rinakit Adhe, Nur Aini, et 
al., 2022). 

Dengan adanya emotional well-
being yang rendah, anak usia prasekolah akan 
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 
diri di lingkungannya, anak tidak bisa 
mengikuti pembelajaran dengan efektif, anak 
menjadi tidak percaya diri, menurunnya 
minat anak pada kegiatan pembelajaran, dan 
membuat anak menarik diri dari 
lingkungannya (Rosyada Hasan et al., 2023). 
Pada fakta yang terjadi saat ini, konvensi 
permasalahan perilaku anak usia prasekolah 
yang terjadi semakin meningkat pada setiap 
tahunnya dengan jenis permasalahan yang 
bervariasi (Kurnia Romadhani et al., 2018). 
Prevalensi permasalahan ini memiliki 
dampak yang serius pada kemampuan 
akademik, hubungan sosial, taraf hidup anak 
secara keseluruhan. Berkaitan dengan hal 
tersebut, kondisi ini juga menjadi beban 
dalam sistem pendidikan dan masyarakat 
secara keseluruhan (Mokodenseho et al., 
2023). 

Emotional well-being anak 
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, 
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetiyo dan Andriani (2011) pada 100 anak 
yang berada pada situasi dan lingkungan 
baru, kecerdasan emosional terkait dengan 
penyesuaian psikis dan berperan penting 
dalam membangun pencapaian kesuksesan 
anak (Dwi Lestari & Rahma, 2017). Senada 
dengan hal tersebut, emotional well-being 
juga dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial, 



 

 

sebagaimana hasil penelitian Audina Sitorus 
dan Patria Saroinsong (2023), bahwa 
“dukungan sosial mampu meningkatkan 
emotional well-being”. Dalam dunia 
pendidikan, dukungan sosial yang berasal 
dari guru, orang tua, serta teman sebaya dapat 
membantu anak dalam mengatasi masalah 
dan tekanan selama proses pembelajaran 
sehingga anak dapat mencapai kesejahteraan 
yang lebih tinggi (Patria Saroinsong & Al 
Syafira, 2023). Guru dan orang tua dapat 
membangun sinergi untuk memperbaiki dan 
meluruskan hal yang keliru sehingga anak 
memiliki sikap dan perilaku yang baik serta 
anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 
optimal (Setyowati & Agustin Ningrum, 
2020). Hal tersebut tentunya juga 
berpengaruh pada kualitas dan kuantitas 
sumber daya anak berupa meningkatnya 
kesejahteraan anak yang pada akhirnya dapat 
mengangkat harkat dan martabat bangsa 
(Lestari et al., 2018). 

Bronfenbrenner mengungkapkan 
teori ekologinya, “Peran keluarga sangat 
berharga dalam perkembangan dan 
kehidupan sosialisasi anak” (Lestari & 
Siswanto, 2019). Namun faktanya, dukungan 
sosial yang diberikan oleh keluarga terutama 
orang tua kepada anak dalam mengatasi 
masalahnya tidak seluruhnya berjalan mulus, 
bahkan dapat berdampak pada terhambatnya 
perkembangan anak (Patria Saroinsong & 
Putri Cahyani, 2023). Kurangnya kesempatan 
anak merasakan kasih sayang orang tua 
disebabkan oleh beberapa faktor dan kondisi. 
Contohnya seperti masalah perekonomian 
keluarga yang kurang sehingga kebutuhan 
anak tidak terpenuhi dengan baik, adanya 
kasus perceraian atau permasalahan rumah 
tangga lain, pekerjaan yang cukup sibuk 
sehingga menyita waktu orang tua dan anak, 
kematian, dan permasalahan-permasalahan 
lain yang dapat menjadi sebab terabaikannya 
kebutuhan sosial dan emosional anak 
(Novinda Jelita, 2020). 

Dari hasil observasi yang telah 
dilakukan pada beberapa lembaga PAUD di 

daerah Jawa Timur, menemukan sebuah 
kondisi di lapangan bahwa anak dituntut 
untuk dapat bersosialisasi dengan guru dan 
teman barunya. Begitu banyak penyesuaian 
diri yang harus dihadapi oleh anak, namun 
kebanyakan dari mereka belum dipersiapkan 
untuk menghadapi hal tersebut. Sejalan 
dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh 
(Elias, Mary Utne O’brien & Weissberg, 
2006) menunjukkan bahwa anak yang 
mengalami perpindahan dari lingkungan 
rumah menuju lingkungan sekolah dengan 
berbagai tuntutan yang lebih kompleks akan 
sangat mempengaruhi emotional well-being 
bahkan dapat berpengaruh pada kondisi 
psikologis lainnya. Menurut (Králová, 2012) 
anak sangat membutuhkan dukungan sosial 
pada masa perpindahan guna mengatasi 
permasalahan yang timbul pada dinamika 
kehidupan, sehingga anak dapat mengatasi 
permasalahan yang dihadapi, serta meraih 
emotional well-being. Menguatkan hal 
tersebut, kecerdasan emosional dan 
dukungan sosial saling berkesinambungan 
dalam mengarahkan anak pada peraihan 
emotional well-being (Wing et al., 2006). 

 

Gambar  1 Network Visualization 

Dari gambar 1 menunjukkan hasil 
dari gap research bibliography menggunakan 
vosviewer terdapat keterkaitan antara 
variabel Social Support, Emotional 
Intelligence, dan Emotional Well-being dan 
tergolong variabel yang masih jarang diteliti. 
Sedangkan dari ukuran lingkaran dari ketiga 
variabel tersebut tergolong kecil, maka 
kategori tersebut juga masih jarang 
digunakan. Hal tersebut yang nantinya dapat 
dijadikan sebagai novelty dalam penelitian. 

 



 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
metode kausal komparatif. Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah anak 
yang berusia 3-6 tahun yang diasuh oleh 
orang tua berdomisili di Jawa Timur. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode kuesioner. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan Teknik 
analisis Korelasi dan analisis regresi 
berganda dengan bantuan SPSS 25.  

Tabel 1 Data Demografi 

Informasi Demografi Jumlah Persentase 
(%) 

Total Responden 400 100.00 
Orang 
Tua 

Ayah 
kandung 

119 29.75 

Ibu kandung 281 70.25 
Usia 
Orang 
Tua 

20 1 0.25 
21 3 0.75 
24 3 0.75 
25 11 2.75 
26 24 6 
27 38 9.5 
28 55 13.75 
29 45 11.25 
30 72 18 
31 31 7.75 
32 24 6 
33 7 1.75 
34 30 7.5 
35 33 8.25 
36 7 1.75 
37 8 2 
38 2 0.5 
40 6 1.5 

Domisili Ponorogo 71 17.75 
Malang 82 20.5 
Jember 71 17.75 
Kediri 108 27 
Nganjuk 68 17 

Jenis 
Kelamin 
Anak 

Laki-laki 197 49.25 
Perempuan 203 50.75 

Usia 
Anak 

3 tahun 58 14.5 
4 tahun 154 38.5 
5 tahun 113 28.25 
6 tahun 75 18.75 

 

Alat ukur yang digunkan pada 
penelitian ini adalah kuesioner yang 
disebarkan menggunakan google form. 
Dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert dengan kecerdasan emosional sebagai 
variabel X1, dukungan emosional sebagai 
variabel X2, dan emotional well-being 
sebagai variabel Y. Pada variabel kecerdasan 
emosional (X1) peneliti mengadaptasi dari 
instrumen yang sudah ada dari penelitian 
Novinda Jelita (2020) dengan menggunakan 
aspek kemampuan mengenali emosi, 
kemampuan mengelola emosi, kemampuan 
memotivasi diri sendiri, empati, dan 
keterampilan sosial. Variabel dukungan 
sosial (X2) diadaptasi dari penelitian Audina 
Sitorus & Patria Saroinsong (2023) dengan 
aspek dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental, dan 
dukungan informasi. Sedangkan pada 
variabel emotional well-being mengadaptasi 
dari penelitian Winda Sari (2020) dengan 
aspek pemantauan emosi, kepuasan dalam 
hidup, kepuasan diri, dan kepuasan domain. 

Teknik analisis data pada penelitian 
ini diolah menggunakan bantuan dari SPSS 
25 dengan melakukan uji validitas dan 
reliabilitas serta analisis korelasi dan analisis 
regresi berganda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 3 instrumen yang diujikan 
dalam penelitian ini, di antaranya adalah 
kecerdasan emosional, dukungan sosial, dan 
emotional well-being. Sebelum menyebarkan 
kuesioner, peneliti melakukan uji validitas 
dan reliabilitas pada instrumen penelitian. 
Kemudian diperoleh hasil bahwa instrumen 
yang digunakan adalah valid. Dari uji 
reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut.  

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
N of items 

Kecerdasan Emosional 
(KE) 

0.676 33 

Dukungan Sosial (DS) 0.836 29 
Emotional Well-being 
(EWB) 

0.657 31 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 
dapat dilihat bahwa reliabilitas pada variabel 
Kecerdasan Emosional (KE) sebesar 0.676 
yang berarti bahwa instrumen tersebut 
reliabel. Sebagaimana dalam skala 



 

 

Cronbach’s Alpha bahwa nilai yang terletak 
diantara 0.60 – 0.80 menghasilkan nilai 
reliabilitas yang kuat. Sedangkan pada 
variabel Dukungan Sosial (DS) sebesar 0.836 
yang berarti bahwa instrumen tersebut 
reliabel. Sebagaimana dalam skala 
Cronbach’s Alpha bahwa nilai yang terletak 
diantara 0.80 – 1.00 menghasilkan nilai 
reliabilitas yang sangat kuat. Kemudian pada 
variabel Emotional Well-being (EW) sebesar 
0.657 yang berarti bahwa instrumen tersebut 
reliabel. Sebagaimana dalam skala 
Cronbach’s Alpha bahwa nilai yang terletak 
diantara 0.60 – 0.80 menghasilkan nilai 
reliabilitas yang kuat.  

 
Tabel 3 Analisis Korelasi 

Correlations 
Variabel KE (X1) DS (X2) EWB (Y) 
KE 
(X1) 

Pearson 
Correlation 

1 0.984** 0.978** 

Sig. (2-
tailed) 

 0.000 0.000 

N 397 397 397 
DS 
(X2) 

Pearson 
Correlation 

0.984** 1 0.982** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000  0.000 

N 397 397 397 
EWB 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

0.978** 0.982** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.000  

N 397 397 397 

 

Jadi berdasarkan hasil data diatas 
terlihat bahwa untuk variabel Kecerdasan 
Emosional (X1) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0.000 (<0.05) dan untuk variabel 
Dukungan Sosial (X2) juga memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0.000 (<0.05) yang 
berarti bahwa kedua variabel tersebut 
memiliki hubungan signifikan terhadap 
variabel Emotional Well-being (Y). Tingkat 
keeratan hubungan kecerdasan emosional 
dan dukungan sosial terhadap emotional well-
being anak usia prasekolah masing-masing 
adalah 0.978 dan 0.982 yang berarti keduanya 
memiliki tingkat keeratan sangat kuat. 
Kemudian hasil yang bernilai positif 
memiliki arti bahwa jika kecerdasan 
emosional dan dukungan sosial meningkat, 

maka emotional well-being anak usia 
prasekolah juga akan meningkat, begitupun 
sebaliknya. 

Hal yang dapat menyebabkan 
kecerdasan emosional berhubungan secara 
signifikan terhadap emotional well-being 
anak usia prasekolah adalah karena anak 
mampu mengenali emosi diri dan mampu 
mengelola emosi tersebut, anak juga mampu 
memotivasi diri sendiri, serta mengenali 
emosi orang lain dan mampu membina 
hubungan dengan orang lain. Indikator 
kecerdasan emosional yang memiliki korelasi 
yang tinggi di antaranya adalah anak mampu 
merasakan dan mengenali emosi sendiri 
seperti ketika anak merasa senang saat 
bermain, anak merasa sedih saat mainannya 
hilang, anak merasa marah, ataupun anak 
merasa kecewa. Kemampuan mengenali 
emosi merupakan dasar dari kecerdasan 
emosional, para ahli psikologi menyebutkan 
bahwa kesadaran diri sebagai metamood, 
yang berarti kesadaran yang dimiliki 
seseorang akan emosinya sendiri dan 
mengetahui apa penyebab timbulnya emosi 
tersebut. Individu yang mampu dalam 
mengenali emosinya dengan baik, cenderung 
lebih diterima oleh lingkungan sosialnya 
(Goleman, 2010). Kemudian indikator 
kecerdasan emosional yang memiliki korelasi 
yang rendah di antaranya adalah mampu 
mengungkapkan emosi negatif dengan baik 
dan mampu mengelola segala jenis emosi 
dengan baik. Hal tersebut mungkin cukup 
sulit dilakukan oleh anak karena anak baru 
saja belajar mengenali emosinya sehingga 
kemampuannya untuk mengelola emosi 
masih perlu diasah lagi. 

Selanjutnya dukungan sosial, tinggi 
rendahnya dukungan sosial akan berkorelasi 
dengan tinggi rendahnya emotional well-
being anak usia prasekolah. Menurut 
Sarafino (2011) mengatakan bahwa 
dukungan sosial yang tinggi pada anak dapat 
membuat anak memiliki pengalaman hidup 
yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi, 
serta memiliki pandangan yang positif 



 

 

terhadap kehidupan dibandingkan dengan 
dukungan sosial yang rendah. Indikator pada 
dukungan sosial yang memiliki korelasi yang 
tinggi di antaranya adalah persetujuan dan 
penilaian positif dari teman, serta nasehat, 
saran, dan petunjuk dari teman. Kemudian 
indikator pada dukungan sosial yang 
memiliki korelasi yang rendah di antaranya 
adalah mendapatkan empati, perhatian, dan 
kepedulian dari keluarga, serta persetujuan 
dan penilaian positif dari keluarga. Dari hal 
tersebut dapat dilihat bahwa peran keluarga 
cukup penting dalam memberi dukungan 
sosial pada anak, namun kenyataannya anak 
tidak cukup mendapatkan dukungan sosial 
dari keluarga. 

Anak yang menerima dukungan 
sosial dapat membantu mereka dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat dari Fadli 
Nugraha (2020) yang menyatakan bahwa 
dukungan sosial berperan dalam 
meningkatkan emotional well-being dan 
kemampuan dalam melakukan penyesuaian 
sosial. Hal tersebut dikarenakan dukungan 
sosial dapat membantu individu dalam 
menemukan identitas diri yang lebih jelas, 
meningkatkan harga diri, dan meningkatkan 
kemampuan anak dalam menghadapi 
masalahnya. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Novinda Jelita 
(2020) bahwa semakin tinggi dukungan 
sosial yang diterima anak, maka semakin 
tinggi pula tingkat emotional well-being 
anak. 

Dengan adanya korelasi dari 
kecerdasan emosional dan dukungan sosial, 
emotional well-being pada anak juga ikut 
meningkat. Aspek pada emotional well-being 
yang terlihat peningkatannya di antaranya 
adalah aspek kepuasan dalam hidup seperti 
memiliki perasaan puas dan damai, serta 
aspek kepuasan domain seperti peran 
keluarga pada hidup anak. 

 

 

Tabel 4 Analisis Regresi Berganda 
 

 

Pada tabel di atas terlihat bahwa 
nilai Sig. variabel Kecerdasan Emosional 
(X1) sebesar 0.000 (<0.05) maka 
berkesimpulan variabel X1 berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y. Kemudian 
nilai Sig. variabel Dukungan Sosial (X2) 
sebesar 0.000 (<0.05) maka berkesimpulan 
variabel X2 juga berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Y. Nilai Koefisien Regresi 
Variabel X1 bernilai positif (+) sebesar 0.312 
maka bisa diartikan bahwa jika variabel X1 
meningkat maka variabel Y juga akan 
meningkat, begitu sebaliknya. Nilai 
Koefisien Regresi Variabel X2 bernilai 
positif (+) sebesar 0.436 maka bisa diartikan 
bahwa jika variabel X2 meningkat maka 
variabel Y juga akan meningkat, begitu 
sebaliknya. 

Indikator kecerdasan emosional 
yang memiliki pengaruh yang tinggi di 
antaranya adalah anak mampu merasakan dan 
mengenali emosi sendiri seperti ketika anak 
merasa senang, anak merasa sedih, anak 
merasa marah, ataupun anak merasa kecewa. 
Hal yang menjadi faktor penyebab 
kecerdasan emosional berkontribusi secara 
signifikan terhadap emotional well-being 
anak usia prasekolah, dikarenakan rata-rata 
anak usia prasekolah di Jawa Timur memiliki 
kemampuan dalam mengenali emosi yang 
mereka rasakan dan mampu mengelola emosi 
diri sendiri. Berdasarkan penjelasan yang 
dikemukakan oleh Goleman (2010) bahwa 
kemampuan mengenali emosi diri sendiri 
merupakan sebuah kemampuan individu 
untuk dapat menyadari dan memahami 

Coefficients 
Model 1 (Constant) KE 

(X1) 
DS 
(X2) 

   
Unstandardized 
B 

 0.821 0.312 0.436 

Coefficients Std. 
Error 

 0.498 0.041 0.034 

Standardized 
Coefficients Beta 

  0.367 0.621 

t  1.649 7.555 12.787 
Sig.  0.100 0.000 0.000 



 

 

seluruh proses yang terjadi pada diri sendiri, 
seperti perasaan, pikiran, atau bahkan 
tindakannya. Kemudian indikator kecerdasan 
emosional yang memiliki pengaruh yang 
rendah di antaranya adalah mampu 
mengungkapkan emosi negatif dengan baik 
dan mampu mengelola segala jenis emosi 
dengan baik. Hal tersebut mungkin cukup 
sulit dilakukan oleh anak karena anak baru 
saja belajar mengenali emosinya sehingga 
kemampuannya untuk mengelola emosi 
masih perlu diasah lagi.  

Selanjutnya faktor penyebab 
dukungan sosial berkontribusi secara 
signifikan terhadap emotional well-being 
anak usia prasekolah , dikarenakan orang-
orang yang berada di sekitar anak selalu 
memberikan dukungan berupa dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, 
dukungan instrumental, dan dukungan 
informasi bagi anak yang membutuhkan. 
Temuan pada penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin & 
Khairuddin (2021) terkait dengan pengaruh 
dukungan sosial terhadap kesejahteraan 
psikologi anak dengan nilai sumbangan 
efektif sebesar 54.5%. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang 
tinggi yang berasal dari orang tua maupun 
orang-orang di sekitar anak akan mendukung 
proses perkembangan anak dan kesejahteraan 
emosinya. Dukungan sosial dapat 
memberikan manfaat bagi anak dalam proses 
tumbuh kembangnya sehingga anak merasa 
dicintai, dihargai, dan diperhatikan secara 
penuh oleh orang-orang di sekitarnya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
dan dukungan sosial memiliki hubungan 
dengan emotional well-being anak usia 
prasekolah. Kecerdasan emosional dan 
dukungan sosial juga berpengaruh terhadap 
emotional well-being anak usia prasekolah. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
pada masing-masing variabel adalah 0.000 

(<0.05) yang berarti bahwa variabel tersebut 
memiliki hubungan dan pengaruh yang 
signifikan. Apabila kecerdasan emosional 
anak maka semakin meningkat, maka 
emotional well-being juga ikut meningkat, 
begitu sebaliknya. Kemudian jika dukungan 
sosial meningkat, maka emotional well-being 
juga ikut meningkat, begitu pun sebaliknya.  
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